BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa baik pada
periode 3 tahun, 2 tahun, dan 1 tahun sebelum kebangkrutan terdapat satu variabel
yang berpengaruh terhadap kebangkrutan usaha yaitu varibel rasio laba sebelum
beban bunga dan pajak terhadap total aset (EBIT to total asset ratio). Berdasarkan
hasil analisis regresi logistik diketahui besar pengaruh variabel EBIT to total asset
ratio sebesar 47,2% untuk 3 tahun sebelum kebangkrutan, 47,6% untuk 2 tahun
sebelum kebangkrutan, dan 85,4% untuk 1 tahun sebelum kebangkrutan.

Model prediksi yang telah dibuat juga sudah diuji tingkat keakuratannya
dengan menggunakan metode neural network. Berdasarkan hasil uji neural
netowork tersebut didapatkan tingkat keakuratan yang tinggi baik untuk 3 tahun, 2
tahun, dan 1 tahun sebelum kebangkrutan perusahan, tingkat keakuratan tersebut

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 6.1
Tingkat Keakuratan Model Prediksi Kebangkrutan Usaha Untuk 3 Tahun, 2

Tahun dan 1 Tahun Sebelum Kebangkrutan Usaha Secara Neural Network

3 Tahun 2 Tahun 1 Tahun
Tingkat Keakuratan
86,96% 89,57% 86,96%
(Sampel Analisis)
Tingkat Keakuratan
80,52% 90,91% 92.21%
(Sampel Validast)

Sumber: Hasil Pengolahan Data

6.2  Saran

Baik bagi perusahaan maupun investor sebaiknya menggunakan model
prediksi yang sudah dibentuk oleh peneliti untuk menentukan potensi terjadi
kebangkrutan pada perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
Penggunaan model ini disarankan karena model yang ada sudah dimodifikasi
sesuai dengan kondisi negara Indonesia, shingga model yang ada dirasa tepat
dalam memprediksikan potensi kebangkrutan yang mungkin terjadi.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan
memperhatikan faktor-faktor eksternal perushaan seperti nilai mata uang, tingkat
suku bunga, tingkat inflasi, dan pertumbuhan ekonomi dari negara yang
bersangkutan. Penambahan faktor-faktor diluar perusahaan dapat menciptakan
suatu model prediksi baru yang menggambarkan besarnya pengaruh faktor
tersebut pada potensi kebangkrutan perusahaan.
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